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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi bahwa pemberian kredit merupakan salah satu bisnis utama
bank yang menghasilkan pendapatan bagi perusahaan dan merupakan salah satu bagian terbesar dari
aktiva yang dimiliki oleh perusahaan, namun disisi lain pemberian kredit memiliki risiko. Salah satu
risiko dari pemberian kredit adalah munculnya kredit bermasalah (Non Performing Loan) atau yang
sering disebut dengan kredit macet.Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis prosedur pemberian
pinjaman kredit pada Koperindo Jatim cabang Dermo Plosolaten.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data melakukan
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Tenik analisis dengan menggunakan pengumpulan,
menganalisa, membandingkan dan menarik kesimpulan. Keabsahaan temuan dengan menggunakan
teknik triangulasi (gabungan), meliputi triangulasi data, triangulasi pengamat, triangulasi teori dan
triangulasi metode.

Temuan hasil penelitian ini adalah (1) Prosedur pemberian kredit yang dijalankan Koperasi
Koperindo Jatim sudah cukup baik. Hanya catatan akuntansi yang digunakan tidak memakai jurnal.
(2) Pengendalian internal yang dijalankan Koperindo Jatim sudah cukup baik, namun di aktivitas
pengendalian kurang sesuai karena pengendalian internal dalam pemberian kredit manajer
memberikan kredit ganda kepada debitur yang masih memiliki pinjaman.

KATA KUNCI : prosedur pemberian kredit
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LATAR BELAKANG

Munculnya  berbagai  lembaga
keuangan bank dan bukan bank memang
banyak menguntungkan bagi masyarakat,
terutama dalam bidang finansial untuk
memenuhi berbagai kebutuhan hidup. Baik
bank negeri maupun swasta baik bersaing
dengan lembaga keuangan bukan bank
seperti koperasi simpan pinjam. Koperasi
merupakan lembaga keuangan bukan bank
yang dibentuk untuk mengelola dana yang
dihimpun oleh anggota guna membiayai
kebutuhan koperasi dan keanggotaanya.
Dana tersebut dihimpun melalui simpanan
sukarela serta kegiatan usaha lainnya yang
dilakukan oleh koperasi untuk
mendapatkan sisa hasil usaha (SHU) yang
besar. Dana yang dihimpun Kkoperasi
tersebut dikelola oleh menejemen koperasi,
selanjutnya  dapat  digunakan  untuk
pemberdayaan, perkembangan dan usaha
lainnya serta menyalurkan dana dalam
bentuk pinjaman atau kredit, koperasi
simpan  pinjam  berusaha  memberi
kemudahan dalam layanan pemberian
kredit (Yanti, 2015).

Pemberian kredit merupakan salah
satu bisnis utama bank yang menghasilkan
pendapatan ~ bagi  perusahaan  dan
merupakan salah satu bagian terbesar dari
aktiva yang dimiliki oleh perusahaan,
namun disisi lain pemberian kredit
memiliki risiko. Salah satu risiko dari
pemberian kredit adalah munculnya kredit
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bermasalah (Non Performing Loan) atau
yang sering disebut dengan kredit macet.
Semakin tinggi Non Performing Loan
suatu perusahaan perba nkan akan
mempengaruhi tingkat kesehatan bank.
Oleh karena itu pemberian kredit harus
dilaksanakan dengan cermat dan tepat, dan
dilaksanakan oleh pegawai kredit yang
mengerti dan memahami mengenai dasar-
dasar perkreditan. (Wawan, 2011).

Tujuan dari analisis kredit adalah
menilai mutu permintaan kredit baru yang
diajukan oleh calon debitur ataupun
permintaan tambahan kredit terhadap
kredit yang sudah diberikan yang diajurkan
oleh calon debitur lama. Dengan analisis
kredit maka prosedur pemberian kredit
sangat perlu dilakukan karena berpengaruh
untuk mengurangi resiko pinjaman tersebut
serta menentukan pengambilan keputusan
(Ningsih, 2010).

Koperasi adalah Menurut Undang-
Undang Nomor 25 Tahun 1992 Pasal 1
Ayat 1 tentang perkoperasian menyatakan
bahwa koperasi adalah badan usaha yang
beranggotakan orang seorang atau badan
hukum koperasi dengan melandaskan
kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi
dan sekaligus sebagai gerakan ekonomi
rakyat yang  berdasar atas  asas
kekeluargaan (UU Koperasi, 1992).
Koperasi merupakan kumpulan orang dan
bukan kumpulan modal. Koperasi harus
betul-betul mengabdi kepada kepentingan

perikemanusiaan semata-mata dan bukan
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kepada kebendaan. Kerjasama dalam
koperasi didasarkan pada rasa persamaan
derajat, dan kesadaran para anggotanya.
Koperasi merupakan wadah demokrasi
ekonomi dan sosial. Koperasi adalah milik
bersama para anggota, pengurus maupun
pengelola. Usaha tersebut diatur sesuai
dengan keinginan para anggota melalui
musyawarah rapat anggota. Koperasi
sebagai badan wusaha dapat melakukan
kegiatan usahanya sendiri dan dapat juga
kerja sama dengan badan wusaha lain,
seperti  perusahaan  swasta  maupun
perusahaan negara.

Koperindo  merupakan  sebuah
koperasi yang bergerak dibidang simpan
pinjam/kantor  kas.  Koperasi  yang
menerima dana dari para anggota untuk
disimpan serta memberikan pinjaman
berupa kredit uang kepada anggota yang
membutuhkan dan bekerja sama dengan
pihak lain. Dan koperasi ini adalah kantor
yang melayani nasabah secara langsung di
kantor cabang tersebut, baik pencairan
maupun pembayaran angsuran. Tetapi
semua jaminan berada di kantor pusat
(Koperindo, 2016).

Melihat pada tujuan koperasi, maka
koperasi memberikan beberapa pelayanan,
kemudahan

diantaranya ~ memberikan

dalam  pemberian  kredit. = Dengan
pemberian kredit maka anggota dan
masyarakat dimudahkan dalam

memperoleh  kebutuhannya. Meskipun
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banyak kemudahan yang didapat, namun
pada umumnya mereka masih bingung
atau kurang memahami tata cara syarat
pemijaman kredit, semakin banyaknya
minat anggotanya dalam pengajuan kredit
maka pihak koperasi berusaha membuat
gambaran sistem pengajuan kredit terhadap
anggotanya maupun  non-anggotanya,
dimana dalam sistem tersebut terdapat
prosedur-prosedur ~ pengajuan  kredit.
Berdasakan Uraian di atas Tujuan
penelitian untuk mengetahui ““Analisis
Sistem Pemberian Kredit Pada Koperindo

Jatim Cabang Dermo Plosoklaten™.

METODE

Dalam penelitian ini pendekatan
penelitian  yang  digunakan  adalah
penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono
(2014:9) penelitian kualitatif diartikan
sebagai berikut:

“penelitian yang berlandaskan pada
filsafat postpositivisme, digunakan untuk
meneliti pada kondisi objek yang alamiah,
(sebagai lawannya adalah eksperimen)
dimana peneliti adalah sebagai intrumen
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan
secara triangulasi (gabungan), analisis data
bersifat induktif/kualitatif, dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan
makna dari pada generasi”

Jenis penelitian yang digunakan
dalam peneltian ini adalah penelitian

deskriptif. Menurut Sugiyono (2014: 22)

simki.unpkediri.ac.id
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menjelaskan tentang penelitian dengan
menggunakan metode deskriptif adalah
sebagai berikut:

“Metode deskriptif adalah metode
yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskriptifkan atau
menganalisis suatu hasil penelitian tetapi
tidak  digunakan  untuk  membuat
kesimpulan yang lebih luas.”

Metode pengumpulan data
merupakan metode untuk memperoleh data
yang diperlukan, dalam penelitian ini
metode pengumpulan data dilakukan
dengan melakukan observasi melalui:

1. Observasi
Menurut Sugiyono (2014:145),
“observasi”  merupakan  “metode
pengumpulan data dengan cara
mengamati dan mencatat langsung
mengenai yang akan ditulis dalam
penelitian ini.” Penelitian ini meninjau
secara langsung untuk mengetahui
jalannya prosedur pemberian kredit
pada lembaga keuangan.
2. Wawancara
Sugiyono (2014:137),
“wawancara” merupakan “metode
pengumpulan data dengan tanya
jawab langsung kepada subjek
penelitian, mengenai informasi
yang diperlukan.” Wawancara ini
ditujukan kepada pimpinan
lembaga keuangan untuk

mengetahui  sejarah  perusahaan,
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struktur  organisasi, prosedur
pemberian kredit.
3. Dokumentasi
Mukhtar (2013:119)

berpendapat “dokumentasi” adalah

“data pendukung yang

dikumpulkan sebagai penguatan

data observasi dan wawancara”.
Peneliti membutuhkan
dokumen pada Koperindo Jatim,
berupa profil dan penjelasan
singkat, struktur organisasi, serta
prosedur pemberian kredit.

Teknik analisis data
Menurut Mukhtar (2013:120)
analisis data adalah proses mengolah,
memisahkan, = mengelompokkan  dan
memadukan sejumlah data  yang
dikumpulkan di lapangan secara empiris
menjadi sebuah kumpulan informasi ilmiah
yang terstruktur dan sistematis yang
selanjutnya siap dikemas menjadi laporan
hasil penelitian.

Dalam menganalisis data, ada
beberapa tahap yang dilakukan oleh
peneliti yaitu sebagai berikut:

1. Mengumpulkan data-data mengenai
prosedur pemberian kredit yang telah
ditetapkan oleh Koperindo Jatim cabang
Dermo kecamatan Plosoklaten
Kabupaten Kediri.

2. Menganalisa prosedur pemberian kredit
guna mengetahui cara-cara dan jenis-

jenis kredit pada Koperindo Jatim

simki.unpkediri.ac.id
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cabang Dermo Kecamatan Plosoklaten

Kabupaten Kediri.

3. Membandingkan prosedur pemberian
kredit pada kajian teori dan prosedur
pemberian kredit yang diterapkan
pada Koperindo Jatim cabang Dermo

Kecamatan Plosoklaten Kabupaten

Kediri.
4. Menarik kesimpulan dan
memberikan saran-saran pada

analisis prosedur pemberian kredit di

Koperindo Jatim cabang Dermo

Kecamatan Plosoklaten Kabupaten

Kediri.

Keabsahaan temuan yang digunakan
untuk memperkuat temuan-temuan yang
didapatkan oleh peneliti atau usaha-usaha
peneliti untuk memperoleh keabsahan
temuannya, peneliti menggunakan teknik
Triangulasi. Menurut Sugiyono
(2014:273), “triangulasi” diartikan sebagai
“pengecekan data dari berbagai sumber
dengan berbagai cara, dan berbagai
waktu.”

Menurut  Mukthar  (2013:137),
“triangulasi” adalah “cara yang ditempuh
untuk melakukan verifikasi sepanjang
penelitian dilakukan hingga data dianalisis
dan laporan ditulis.” Dengan kata lain
triangulasi adalah proses melakukan
pengujian  kebenaran  data.  Tanpa
triangulasi yang dilakukan oleh peneliti,
data-data yang di displaykan, tidak

ubahnya hanyalah sebuah laporan sebuah
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kegiatan atau sebuah kepanitian, yang
kering dan tidak bermakna. Triangulasi
adalah proses penemuan dan melahirkan
makna yang sesungguhnya dari sebuah
temuan penelitian “meaningfull”. Untuk
mencapai keabsahan, yaitu:
1. Triangulasi Data
Menggunakan berbagai sumber
data seperti dokumen, arsip, hasil
wawancara dan hasil observasi
2. Triangulasi Pengamat
Adanya pengamat diluar peneliti
yang turut memeriksa  hasil
pengumpulan data.
3. Triangulasi Teori
Penggunaan berbagai teori yang
berlainan untuk memastikan bahwa
data yang dikumpulkan sudah
memasuki syarat.
4. Triangulasi Metode
Penggunaan berbagai metode untuk
meneliti suatu hal, seperti metode

wawancara dan metode observasi.

HASIL DAN KESIMPULAN
A. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Berikut ini Analisis dan
Pembahasan menurut Teori dengan
Peneliti Sistem Pemberian Kredit:
1. Fungsi yang terkait Sistem Pemberian
Kredit di Koperindo Jatim:
a) Manager: Memberikan otorisasi

terhadap permohonan kredit yang
telah diajukan

simki.unpkediri.ac.id
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b) AO: Melakukan  kunjungan,
melakukan analisis, memberikan
keputusan

c) ADK: Membantu proses
pengajuan kredit

d) Kasir:  Membuat, mencairkan
kredit dan menerima jaminan

Adapun menurut Kasmir (2012:116)

terkait Sistem Pemberian Kredit

Fungsi Pemberian Kredit:

a) Manager: Penjualan kredit dan
membantu proses permohonan
kredit.

b) AO: Kunjungan lapangan dan
penagihan

c) ADK: Mencatat piutang yang
timbul dan membuat laporan
penjaman

d) Kasir: Membuat dan mencairkan
kredit

Berdasarkan Fungsi yang ada di

Koperindo Jatim sudah sesuai

dengan Teori menurut Kasmir.

. Dokumen yang terkait Sistem

Pemberian Kredit di Koperindo

Jatim:

a) Formulir Permohonan Pinjaman
(FPP)

b) Formulir Permohonan Anggota
(FPA)

¢) Formulir Analisis Kredit (FAK)

d) Surat Perjanjian Kredit (SPK)

e) Formulir tanda Terima Uang

(FTU)
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Adapun Dokumen yang terkait

Sistem Pemberian Kredit menurut

Mulyadi, (2008:170):

a) Formulir = Permohonan  Kredit
(FPK)

b) Kwitansi

c) Bukti Pengeluaran Kas (BPK)

d) Bukti penerimaan kas

Berdasarkan Dokumen yang ada di

Koperindo Jatim sesuai dengan Teori

menurut Mulyadi, walaupun FFP.

FPA, FAK. SPK. FTU beda nama

tetapi memiliki makna yang sama

. Catatan Akuntansi yang terkait Sistem

Pemberian Kredit di Koperindo Jatim:
a) Kartu Pinjaman (KP)

b) Buku Pinjaman (BP)

Adapun Catatan Akuntansi yang
terkait Sistem Pemberian Kredit
menurut Mulyadi, (2008:227):

a) Jurnal umum

b) Jurnal pengeluaran kas

¢) Jurnal penerimaan kas

d) Kartu piutang

e) Buku besar

Berdasarkan Catatan Akuntansi yang
ada di Koperindo Jatim belum sesuai
dengan teori menurut Mulyadi. Di
Koperindo Jatim tidak memakai

jurnal.

4. Prosedur Pemberian Kredit yang

terkait Sistem Pemberian Kredit di
Koperindo Jatim:

a) Prosedur Permohonan Kredit

simki.unpkediri.ac.id
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b) Prosedur Analisis Kredit

¢) Prosedur Pencairan Kredit

d) Prosedur Pengawasan Kredit

Adapun menurut Kasmir (2014:100-

103), prosedur pemberian kredit

sebagai berikut:

a) Pengajuan berkas-berkas

b) Penyelidikan berkas pinjaman

¢) Wawancara .

d) On The Spot.

e) Wawancara II

f) Keputusan kredit

g) Penandatanganan akad
kredit/perjanjian lainnya

h) Realisasi kredit

1) Penyaluran/penarikan kredit

Berdasarkan Prosedur yang ada di

Koperindo Jatim sesuai dengan Teori

menurut Kasmir, walaupun Prosedur

Permohonan Kredit, Prosedur

Analisis Kredit, Prosedur Pencairan

Kredit, dan Prosedur Pengawasan

Kredit beda nama tetapi memiliki

makna yang sama

. Pengendalian Internal yang terkait

Sistem  Pemberian  Kredit  di

Koperindo Jatim:

a) Kontrol lingkungan

b) Penilaian resiko

c) Aktivitas pengendalian

d) Informasi dan komunikasi

Adapun pengendalian internal

menurut Mulyadi, (2008:120):

a) Control enviroment (pengendalian
lingkungan)

b) Penilaian resiko

¢) Konrol aktivitas

Berdasarkan Pengendalian Internal di

Koperindo Jatim sudah sesuai

dengan Teori menurut Mulyadi.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang
peneliti lakukan pembahasan yang terkait
adalah:

1. Fungsi yang terkait dalam sistem
pemberian kredit di Koperindo Jatim
sudah sesuai dengan teori tidak ada
penggandaan tugas.

2. Dokumen yang ada di Koperindo Jatim
sesuai dengan Teori menurut Mulyadi,
walaupun FFP. FPA, FAK. SPK. FTU
beda nama tetapi memiliki makna yang
sama

3. Catatan Akuntansi yang ada di
Koperindo Jatim belum sesuai dengan
teori. Di Koperindo Jatim tidak
memakai jurnal.

4. Prosedur yang ada di Koperindo Jatim
sesuai dengan Teori, walaupun Prosedur
Permohonan Kredit, Prosedur Analisis
Kredit, Prosedur Pencairan Kredit, dan
Prosedur Pengawasan Kredit beda nama
tetapi memiliki makna yang sama

5. Berdasarkan Pengendalian Internal di
Koperindo Jatim sudah sesuai dengan

Teori
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B. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang

peneliti lakukan dapat ditarik simpulan

sebagai berikut:

1. Prosedur pemberian kredit yang
dijalankan Koperasi Koperindo Jatim
sudah cukup baik. Fungsi organisasi,
dokumen-dokumen dan prosedur
pemberian kredit cukup membantu
dalam pelaksanaan sistem pemberian
kredit di Koperindo Jatim. Hanya
catatan akuntansi yang digunakan
tidak memakai jurnal.

2. Pengendalian internal, bagian

pengendalian lingkungan dan
penilaian resiko yang dijalankan
Koperindo Jatim sudah cukup baik,
namun di aktivitas pengendalian
kurang sesuai karena pengendalian
internal dalam pemberian kredit
manajer memberikan kredit ganda
kepada debitur yang masih memiliki
pinjaman.
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